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Potensi wisata yang ada di setiap daerah memiliki peluang besar untuk
dikembangkan, salah satunya Pulau Kelagian Besar. Tujuan penelitian adalah
untuk mengkaji lebih lanjut kesesuaian serta daya dukung kawasan wisata yang
disertai pula dengan peninjauan infrastruktur. Penelitian ini menggunakan analisis
indeks kesesuaian wisata, daya dukung kawasan, dan peninjauan infrastruktur
menggunakan parameter 3A sebagai acuan untuk merencanakan pembangunan
infrastruktur pendukung. Dari hasil analisis diperoleh kesesuaian wisata
snorkeling pada stasiun 1 menunjukkan nilai sebesar 1,475, stasiun 2 sebesar
2,125 dan stasiun 3 sebesar 1,475. Sedangkan hasil analisis kesesuaian wisata
diving pada stasiun 1 sebesar 1,845, stasiun 2 sebesar 2,22 dan stasiun 3 sebesar
1,695. Luas area yang dapat dimanfaatkan pada wisata snorkeling dan diving
sebesar 143.386 m” dan 347.935 m’. Peninjauan menemukan bahwa keadaan
infrastruktur pendukung yang ada di pulau sudah cukup baik, meski demikian
pengembangan lanjutan masih perlu dilakukan. Kesimpulannya adalah nilai IKW
snorkeling dan diving di stasiun 1 dan 3 masuk dalam kategori tidak sesuai (S3),
sedangkan stasiun 2 dalam kategori sesuai (S2), dengan daya dukung kawasan
snorkeling dan diving yang dapat menampung wisatawan sebanyak 574 dan 1500
orang per hari, serta secara keseluruhan infrastruktur pendukung sudah cukup baik
namun tetap memerlukan perbaikan dan penambahan berupa gazebo, coffee shop,
dan fish market.
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The tourism potential in each region holds significant opportunities for
development, including Kelagian Besar Island. The objective of the research is to
further examine the suitability and carrying capacity of the tourism area, along
with an assessment of the infrastructure. This study employs the tourism
suitability index analysis, carrying capacity of the area, and infrastructure
assessment using the 3A parameters as a reference for planning the development
of supporting infrastructure. The analysis results show that the tourism suitability
for snorkeling at station 1 has a value of 1,475, station 2 is 2,125, and station 3 is
1,475. Meanwhile, the tourism suitability analysis for diving at station 1 is 1,845,
station 2 is 2,22 and station 3 is 1,695. The area that can be utilized for snorkeling
and diving is 143.386 m? and 347.935 m?, respectively. The review found that the
existing supporting infrastructure on the island is quite good; however, further
development is still needed. In conclusion, the snorkeling and diving IKW values
at stations 1 and 3 fall into the unsuitable category (S3), while station 2 is in the
suitable category (S2), with the carrying capacity for snorkeling and diving
accommodating 574 and 1,500 tourists per day, respectively, and overall, the
supporting infrastructure is adequate but still requires improvements and additions
such as gazebos, coffee shops, and a fish market.
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